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HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN RESILIENSI AKADEMIK 

MAHASISWA MUSLIM SELAMA PEMBELAJARAN JARAK JAUH DI MASA 

PANDEMI 

 

Abstrak 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang besar dalam dunia pendidikan 

khususnya perguruan tinggi. Mahasiswa harus beradaptasi dengan kondisi baru 

dalam proses belajarnya melalui pembelajaran jarak jauh (daring). Banyaknya 

tantangan dan kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh diperlukan resiliensi akademik. Resiliensi akademik 

dapat terbentuk melalui religiusitas yang tinggi agar mahasiswa tetap bertahan 

dengan segala kondisi yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji  

hubungan antara religiusitas dengan resiliensi akademik mahasiswa Muslim 

selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. Hipotesis yang diajukan peneliti 

yaitu ada hubungan positif antara religiusitas dengan resiliensi akademik 

mahasiswa Muslim selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. Subjek 

penelitian berjumlah 109 mahasiswa Muslim. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling dengan kriteria subjek  yaitu (1) mahasiswa/mahasiswi 

aktif kuliah, (2) beragama Islam, (3) mengikuti pembelajaran jarak jauh (daring). 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan alat ukur berupa skala religiusitas dan 

skala resiliensi akademik. Analisis data dengan correlation product-moment. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai  = 0,633 dengan nilai sig. = 

0,000 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi akademik. Hasil penelitian ini 

dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa guna meningkatkan resiliensi akademiknya 

melalui religiusitas yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata Kunci: Mahasiswa Muslim, Pembelajaran Jarak Jauh, Religiusitas, 

Resiliensi Akademik 
Abstract 

The Covid-19 pandemic has had significant impact on the world of education, 

especially universities. Students must adapt to new conditions in their learning 

process through distance learning (online). The many challenges and difficulties 

faced by students in implementing distance learning require academic resilience. 

Academic resilience can be formed through high religiosity so that students 

survive with all existing conditions. This study aimed to examine the relationship 

between religiosity and academic resilience of Muslim students during distance 

learning during the pandemic. The hypothesis proposed by the researcher is that 

there is a positive relationship between religiosity and academic resilience of 

Muslim students during distance learning during the pandemic. The research 

subjects were 109 Muslim students. The sampling text used is purposive sampling 

with subject criteria, namely (1) active college students, (2) Muslim, (3) 

participating in distance learning (online). This quantitative research uses a 

measuring instrument in the form of a scale of religiosity and academic resilience 
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scale. Analysis of data with product-moment correlation using the SPSS version 

22.0 program. Based on the results of data analysis obtained a value of = 0.633 

with a sig value. = 0.000 (p < 0.05) so it can be concluded that religiosity has a 

significant positive relationship with academic resilience. This study can be used 

by students to improve their academic resilience through religiosity that is applied 

in everyday life. 

 

Keywords: Muslim Students, Distance Learning, Religiosity, Academic 

Resilience 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, muncul suatu virus berbahaya yang dinamakan Covid-19. Virus 

ini menyebar luas dengan cepat dari semenanjung Cina merebak ke Indonesia salah 

satunya dan hampir seluruh penjuru dunia. Virus ini dapat menular melalui droplet atau 

semprotan cairan, sehingga perlu dilakukan kebijakan physical and social distancing 

agar dapat menekan penularan virus tersebut. Begitu cepat menyebar luasnya virus ke 

penjuru dunia, WHO kemudian menetapkan virus Covid-19 ini sebagai pandemi. Dalam 

menerapkan kebijakan physical and social distancing, bidang pendidikan melakukan 

upaya untuk menekan penyebaran serta penularan virus maka Kemendikbud melalui 

Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 berisi arahan mengenai belajar dari 

rumah melalui pembelajaran jarak jauh. Kebijakan ini secara serentak diperuntukkan 

semua jenjang pendidikan tanpa terkecuali. 

Pembelajaran jarak jauh yang dimaksudkan berupa aktivitas di sekolah atau 

instansi pendidikan dialihkan di rumah masing-masing. Fenomena ini menjadi 

perubahan baru pada sistem pendidikan di Indonesia yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Perubahan kondisi yang cepat ini, membutuhkan adaptasi yang tidak 

mudah karena penyesuaian dilakukan dengan skala besar dan dalam waktu yang singkat. 

Sistem pembelajaran jarak jauh ini mengarah pada pembelajaran daring (dalam jaringan) 

atau online yang artinya menggunakan fasilitas internet sebagai sumber dan media 

pembelajaran. Beberapa perguruan tinggi yang sebelumnya belum pernah menerapkan 

pembelajaran daring (dalam jaringan) di kampus masing-masing, kini harus menerapkan 

model pembelajaran jarak jauh seperti e-learning (electronic learning) atau daring 

(dalam jaringan).  

Pembelajaran jarak jauh bukan saja menjadi pilihan alternatif namun sudah 

menjadi kebutuhan bagi peserta didik sebab proses pendidikan memang harus berjalan 

secara efektif dan efisien. Institusi pendidikan akan dinilai berdasarkan kecepatan 
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mereka untuk beradaptasi dengan perubahan dalam waktu singkat dan kemampuan 

mereka untuk menjaga kualitas (Dhawan, 2020). Universitas sebagai institusi 

pendidikan tingkat tertinggi harus tetap melaksanakan pembelajaran dengan beradaptasi 

pada perubahan situasi. Menurut Purwanto et al., (2020) tidak semua pelajar, siswa, dan 

mahasiswa terbiasa belajar melalui daring atau online. Sebagai alternatif dalam kondisi 

seperti ini, daring atau e-learning memiliki kelemahan dimana komunikasi secara 

langsung antara pendidik dan peserta menjadi terputus dan minim sentuhan manusia. 

Selain itu dapat juga menjadi penghambat dari proses belajar-mengajar itu sendiri 

(Favale, Soro, Trevisan, Drago, & Mellia, 2020).  

Dalam penyesuaian ini ditemukan kesulitan-kesulitan pada mahasiswa. 

Kesulitan yang dihadapi berbagai macam di antaranya; susah signal, keterbatasan alat 

seperti hanya menggunakan handphone saja tanpa laptop, banyak tugas yang 

menumpuk, beberapa dosen hanya memberikan tugas saja tanpa menjelaskan materi 

perkuliahan, rasa bosan dengan kuliah online, bahkan tuntutan pekerjaan rumah yang 

telah menanti. Meskipun terdapat kesulitan-kesulitan pada pelajar khususnya mahasiswa, 

maka siap tidak siap, suka tidak suka, mahasiswa harus tetap patuh pada kebijakan 

pemerintah sekaligus sebagai salah satu upaya agar proses pendidikan tetap berjalan. 

Mahasiswa harus mampu beradaptasi dengan situasi baru dan bertahan dengan segala 

kesulitan tersebut. Dalam situasi seperti ini, resiliensi sangat diperlukan oleh mahasiswa 

agar dapat bangkit dari segala pengalaman-pengalaman sulit selama pandemi Covid-19. 

Dengan adanya resiliensi dalam akademik maka diharapkan mahasiswa bertahan 

meskipun banyak tantangan yang menghadang dalam proses pendidikannya. 

Banyak mahasiswa yang tidak dapat bertahan dengan tekanan yang ada. 

Tuntutan demi tuntutan direspon negatif yang berdampak pada kondisi psikologis 

mahasiswa. Berdasarkan penelitian Argaheni (2020), mahasiswa mengaku kebingungan 

dengan pembelajaran daring akibat tugas yang banyak tanpa bahan materi yang cukup, 

menjadi pasif, kurang kreatif maupun produktif, penumpukan informasi yang kurang 

bermanfaat dari media sosial, serta mengalami stres akibat rasa bosan, banyak beban 

mata kuliah, serta kesulitan memahami materi. 

Salah satu mahasiswi semester 6 perguruan tinggi di Tanjungpinang Kepulauan 

Riau, Sartika Sudarti, menceritakan kisahnya di masa pandemi ini. Dirinya berasal dari 

Desa Mentuda yang notabene sulit menemukan jaringan internet yang bagus karena 
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berada di belakang kaki Gunung Daik. Dirinya dan teman-teman harus naik menuju 

bukit perjalanan 1 jam berbekal handphone, laptop, dan beberapa bekal makanan untuk 

mencari signal guna mengikuti perkuliahan daring. Berbagai kendala seperti hujan 

mengakibatkan signal menjadi lemah dan terkadang harus menunggu air surut apabila 

terjadi pasang. Teman-teman lainnya ada yang pergi ke kampung sebelah atau ke 

pinggiran laut untuk mencari signal. Usaha demi usaha mereka lakukan agar tidak 

tertinggal kuliah dan tugas dari dosen. Dirinya mengaku akan terus berusaha mengejar 

agar tetap bisa kuliah. Bahkan kini dirinya harus keluar dari Desa Mentuda agar bisa 

ikut kuliah online dengan menumpang di kediaman neneknya di Desa Penuba 

(Batamnews, 2020). 

Dari paparan beberapa data di atas, terdapat respon yang berbeda dari 

mahasiswa ketika mendapat banyak tuntutan akademik. Mahasiswa mengalami stres 

dan perasaan negatif yang menjadi tanda bahwa resiliensi mahasiswa terganggu karena 

segala pengalaman-pengalaman negatif selama pembelajaran jarak jauh. Di sisi lain, 

terdapat mahasiswa yang mampu bertahan meskipun mengalami situasi sulit yang 

menekan dan terus berjuang dalam menjalankan perkuliahannya. Respon yang berbeda 

dari setiap individu dapat dilihat bagaimana ketangguhan atau resiliensi individu dalam 

menghadapi permasalahan akademiknya. Resiliensi akademik diperlukan agar 

mahasiswa tetap bertahan, bangkit dan keluar dari situasi sulitnya. Kebalikannya apabila 

ia tidak resilien maka dapat mengakibatkan terganggunya keseimbangan psikologis 

mahasiswa tersebut. 

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi akademik adalah kondisi individu 

yang dapat mengendalikan secara penuh dalam menghadapi permasalahan yang muncul 

serta bertahan dalam kesulitan dan mampu mencari jalan keluar atas permasalahannya. 

Menurutnya, seseorang yang nampak kebal dari berbagai permasalahan negatif serta 

cepat kembali seperti semula pada keadaan sebelum trauma atau permasalahan negatif 

tersebut, seseorang dapat dikatakan memiliki resiliensi. Pendapat lainnya yaitu Grotberg 

(1995), resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian, cara 

mengatasi, serta dapat meningkatkan diri atau mengubah diri dari kondisi terpuruk. 

Menurut Corsini (2002), resiliensi akademik merupakan ketangguhan seseorang dalam 

menjalani berbagai tugas akademik pada proses pendidikan yang sedang ditempuh. 

Seorang pelajar yang memiliki resiliensi akademik, ia tidak akan mudah menyerah 
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dalam menjalani kesulitan akademik. Adanya resiliensi menjadikan mahasiswa lebih 

berpikir positif serta optimis meskipun sedang berada dalam suatu kesulitan akademik. 

Mahasiswa akan memiliki keyakinan bahwa ada solusi dalam menghadapi 

permasalahan dalam akademik (Amelia, Asni, & Chairilsyah, 2014).  

Menurut Reivich dan Shatte (2002) aspek-aspek resiliensi akademik yaitu (1) 

Pengaturan emosi adalah kemampuan individu untuk mengatur emosi dalam diri serta 

menempatkan emosi pada kondisi yang tepat; (2) Pengendalian rangsangan, adalah 

kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan dalam diri serta 

mengarahkannya pada kegiatan yang positif; (3) Empati, adalah kemampuan individu 

untuk memahami perasaan orang lain dan seolah-olah ikut merasakan apa yang 

dirasakan orang lain. Dengan adanya empati, individu dapat mengetahui bagaimana cara 

dirinya bersikap pada diri dan menempatkan diri secara positif di hadapan orang lain; (4) 

Efikasi diri, adalah keyakinan individu untuk dapat menghadapi dan memecahkan 

masalah. Individu yang memiliki efikasi diri, ia meyakini dirinya mampu serta tetap 

berpikir positif terhadap segala sesuatu yang terjadi; (5) Optimisme, adalah kemampuan 

individu untuk meyakini bahwa sesuatu akan berubah menjadi lebih baik. Individu yang 

selalu berharap menjadi lebih baik ia akan memiliki motivasi yang tinggi untuk 

mencapai perubahan yang lebih baik sehingga ia akan berusaha semaksimal yang ia 

mampu; (6) Analisis penyebab masalah adalah kemampuan individu untuk mengenali 

detail penyebab permasalahan. Individu akan menilai situasi, menelusuri penyebab, 

mencari jalan keluar, dan bertindak untuk mengatasi permasalahannnya; (7) Reaching 

out (pencapaian) adalah kemampuan individu untuk meningkatkan nilai-nilai positif 

dalam diri. Individu yang memiliki pencapaian diri, ia akan memiliki target tertentu 

dalam hidupnya sehingga ia memiliki tujuan hidup yang jelas. 

Faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik menurut Resnick, Gwyther, dan 

Roberto (2011) yaitu (1) Faktor harga diri (self esteem). Self esteem merupakan cara 

individu dalam memandang dirinya, menghargai kelebihan serta kekurangan, serta 

menerima keadaan diri apa adanya terlepas dari segala kekurangan dalam dirinya. Self 

esteem yang dimiliki individu dapat membantu dirinya menghadapi suatu permasalahan 

apapun. (2) Faktor dukungan sosial (social support) merupakan faktor yang sering kali 

dikaitkan dengan resiliensi. Individu sebagai makhluk sosial yang membutuhkan 

bantuan orang lain,  mendapatkan dukungan baik secara verbal maupun non-verbal dari 
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orang lain. (3) Faktor Spiritualitas (spirituality) dan keberagamaan (religiousness). 

Spiritualitas merupakan situasi dimana individu mempercayai adanya sesuatu entitas 

yang lebih besar dan berkuasa dibandingkan dirinya yang mengatur alam semesta 

berserta segala isinya. Spiritualitas dimanifestasikan dalam religiusitas yang merupakan 

bentuk ketaatan terhadap suatu ajaran agama tertentu. Peran spiritualitas atau 

religiusitas bagi individu menjadi pedoman dan penopang dalam menyelesaikan 

masalahnya.  Dalan agama terdapat pedoman berupa kitab yang menuntun penganutnya 

menjadi lebih baik termasuk situasi dalam menghadapi permasalahan. (4) Faktor Emosi 

Positif (Possitive Emotion) memiliki peran dalam situasi yang menekan seseorang. 

Emosi yang positif memiliki peran agar individu senantiasa dapat menurunkan ego, 

mengatasi stres saat menghadapi suatu masalah.  

Untuk mengembangkan resiliensi akademik, religiusitas memiliki peranan 

penting karena sebagai faktor internal pembentuk resiliensi akademik (Wagnid & 

Young dalam Reich, Zautra, & Hall, 2010). Pendekatan agama menjadi pilihan individu 

saat mengalami kesulitan untuk membantu keluar dari permasalahannya  (Nadhifah & 

Karimulloh, 2021). Agama memiliki peran dalam menentukan seseorang bersikap dan 

bertindak dalam kehidupannya dengan menanamkan nilai-nilai dalam agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Agama merupakan satu kesatuan dalam kehidupan manusia 

sesuai dengan fitrahnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Ar Ruum ayat 

30 yang artinya “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Islam; 

sesuai (fitrah) Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. 

Tidak ada perubahan dalam ciptaan Allah. Itulah (agama) yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui”. Nilai-nilai agama menyatu dalam proses 

penciptaan manusia, sehingga ketika menyimpang dari nilai-nilai fitrahnya maka 

muncul ketidakseimbangan secara psikologis seperti rasa bersalah dan khawatir (Hamid, 

2017).  

Dalam agama Islam, sebagai seorang Muslim ketika mendapatkan ujian dalam 

hidup, maka sikap yang harus ditunjukkan adalah sesuai petunjuk Allah di dalam Al 

Qur’an. Semua yang terjadi di muka bumi ini sudah Allah takdirkan sebagaimana Q.S 

At Taubah ayat 52 yang artinya “Katakan: Tidak ada yang akan menimpa kita kecuali 

apa yang Allah putuskan untuk kita”. Setiap manusia pasti dapat melewati setiap fase 

dalam kehidupannya, sebagaimana firman Allah Q.S Al Baqarah ayat 286 bahwa 
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.  

Allah yang memberikan ujian, yang menentukan standar ujian sesuai kemampuan, serta 

Allah yang nantinya akan membantu menemukan solusi sebagaimana Q.S Al Insyirah 

ayat 5 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”, ayat 6 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. Al Qur’an sebagai pedoman 

menjadi solusi atas segala permasalahan. Selagi manusia mau berusaha dan 

menanamkan nilai agama maka nilai-nilai positif akan menyertai serta mampu bertahan 

dan bangkit dalam menghadapi kesulitan akademik selama pandemi ini. 

Agama Islam terbentuk dari 3 landasan berupa iman (percaya), Islam (berserah 

diri), dan ihsan (berbuat baik) yang yang kemudian berkembang menjadi seperangkat 

sistem kepercayaan, ritual, serta perilaku dimana penerapannya fleksibel dan kompleks 

termasuk mengembangkan resiliensi akademik oleh mahasiswa (Muhaimin, 2001). 

Hubungan agama sebagai keyakinan dengan kesehatan jiwa manusia terletak pada sikap 

menyerahkan diri kepada kekuasaan Yang Maha Tinggi yaitu Allah Subhana wa Ta’ala. 

Sikap tersebut dapat memunculkan optimisme individu sehingga muncul perasaan 

positif seperti sukses, bahagia, puas, rasa aman maupun dicintai (Hamid, 2017). 

Pargament dan Cumnings (dalam Reich et al., 2010) mengatakan bahwa faktor yang 

signifikan mempengaruhi resiliensi yaitu religiusitas. Religiusitas membuat seseorang 

untuk belajar ikhlas, sabar, dan berpikir positif sehingga dapat membantu keluar dari 

stres, depresi, maupun pengalaman buruk lainnya termasuk dalam tuntutan akademik 

(Ruswahyuni & Afiatin dalam Lucia & Kurniawan, 2017). Dengan penjabaran peran 

religiusitas dalam membentuk resiliensi akademik, subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa yang beragama Islam serta menjalani pembelajaran jarak jauh selama masa 

pandemi Covid-19.  

Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok & Suroso, 2005), religiusitas adalah 

tingkat pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dalam ibadah, serta penghayatan individu 

terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas merupakan hubungan antara makluk 

dengan Sang Pencipta yang terwujudkan dalam ibadah dan amalan yang dilakukan 

dalam sehari-hari. Dapat diartikan juga bahwa religiusitas sebagai keyakinan atas 

adanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai pengatur suatu hubungan manusia dengan 

sesamanya, manusia dengan alam sekitar, sesuai dengan tata keimanan dan tata 

peribadatannya (Prapanca, 2017). Agama tersebut bersifat mengikat sehingga individu 
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harus tunduk dan patuh. Ikatan tersebut merupakan kekuatan ghaib yang tentunya lebih 

tinggi daripada kekuatan manusia itu sendiri. Menurut Ancok dan Suroso (2005) 

religiusitas dimanifestasikan dari berbagai sudut kehidupan manusia. Aktivitas agama 

yang dimaksudkan juga didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya ketika 

individu melakukan suatu ibadah, bukan hanya aktivitas yang tampak mata namun juga 

apa yang di dalam hati.  

Masa pandemi ini belum dapat dipastikan kapan berakhir, sehingga jika kondisi 

ini terus menerus dalam rentang waktu yang lama, mahasiswa akan mengalami stres 

yang tinggi karena tetap dituntut aktif dan produktif dalam proses pendidikannya. 

Semakin menurunnya pertahanan akademik mahasiswa akibat tuntutan yang semakin 

panjang, tidak menutup kemungkinan pertahanan mahasiswa menjadi turun. Penurunan 

ini mulai ditandai adanya keluh kesah, rasa bosan, penurunan semangat atau motivasi, 

dampak pada kesehatan fisik, dan lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Roellyana 

dan Listiyandini (dalam Sari, Aryansah, & Sari, 2020) bahwa mahasiswa yang lebih 

optimis serta percaya segala sesuatu dapat berubah menjadi lebih baik maka ia memiliki 

resiliensi akademik yang tinggi. Jika tidak ada resiliensi akademik maka mahasiswa 

akan mudah memiliki emosi negatif, kesulitan dalam memecahkan masalah, dan 

cenderung tidak berpikir panjang sehingga situasi yang menekan tersebut akan lebih 

mudah memicu stres.  

Seseorang yang resilien bukan berarti ia tidak memiliki kekhawatiran apapun, 

namun ia memiliki kemampuan untuk mengendalikan sehingga individu menjadi tenang 

dalam mengatasi masalah. Resiliensi akademik juga dibutuhkan agar mahasiswa tetap 

berprestasi meskipun memiliki banyak kesulitan. Hal ini dibuktikan melalui penelitian 

Situmeang (2020) bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara sikap resiliensi 

dengan kemampuan akademik mahasiswa pada mata kuliah evaluasi pembelajaran. 

Artinya bahwa semakin tinggi resiliensinya maka semakin tinggi pula kemampuan 

akademiknya. Sebab itu masa pandemi seperti ini resiliensi sangat diperlukan oleh 

mahasiswa untuk menghadapi tuntutan-tuntutan akademik, memahami kapasitas diri, 

dan menyikapi dengan tanggung jawab baik akademik maupun pribadinya agar dapat 

meminimalisir stres (Sholichah, Paulana, & Fitriya, 2018).  

Variabel religiusitas dengan resiliensi akademik memiliki hubungan signifikan 

dibuktikan penelitian oleh Aisha (2014). Penelitian oleh Sakdiyah dan Kusumaputri 
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(2020) pada guru SLB di Sleman, Yogyakarta bahwa religiusitas memiliki hubungan 

positif 40,1% terhadap resiliensi. Penelitian dari Nihayati, Maulida, dan Wahyuni 

(2020), religiusitas memiliki hubungan yang kuat dengan resiliensi sebesar 89,3%. 

Berdasarkan penelitian yang serupa oleh Prapanca (2017) dengan hasil bahwa ada 

pengaruh religiusitas terhadap resiliensi sebesar 15,6%. Penelitian lainnya oleh Hasanah 

(2018), Lucia dan Kurniawan (2017) serta Fradelos et al., (2018) menunjukkan secara 

signifikan hubungan positif antara religiusitas dengan resiliensi.  

Penelitian sebelumnya lebih banyak ditemukan penelitian yang berkaitan pada 

hubungan religiusitas dengan resiliensi secara umum, tidak khusus dalam akademik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu belum menemukan 

penelitian yang spesifik hubungan religusitas dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa Muslim selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. Penelitian yang 

ada di Indonesia pada masa pandemi ini lebih fokus pada resiliensi mahasiswa di masa 

pandemi yang menggunakan metode kualitatif. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang diajukan 

adalah apakah ada hubungan antara religiusitas dengan resiliensi akademik pada 

mahasiswa Muslim selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara religiusitas dengan resiliensi 

akademik mahasiswa Muslim selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara religiusitas dengan 

resiliensi akademik mahasiswa Muslim selama pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi. 

Dari segi manfaat secara teoritis yang didapatkan dari penelitian ini yaitu dapat 

memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi mengenai hubungan 

religiusitas dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Muslim selama pembelajaran 

jarak jauh di masa pandemi. Adapun manfaat praktis yang didapatkan yaitu (1) Bagi 

mahasiswa Muslim secara khusus dan mahasiswa umum agar dapat bertahan selama 

pembelajaran jarak jauh dengan meningkatkan religiusitas dalam diri, (2) Bagi peneliti 

agar dapat menambah pengetahuan dalam penelitian serta dapat mengembangkan 

penelitian lainnya dengan menggali lebih dalam faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi resiliensi akademik. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas yaitu religiusitas dan variabel terikat yaitu resiliensi 

akademik. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Indonesia yang beragama 

Islam dan aktif mengikuti perkuliahan melalui pembelajaran jarak jauh selama masa 

pandemi Covid-19 ini. Sampel penelitian yang diambil adalah 109 mahasiswa yang 

aktif kuliah, beragama Islam serta mengikuti pembelajaran jarak jauh sebagai kebijakan 

proses belajar mengajar selama pandemi Covid-19. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik menentukan sampel 

dengan memilih anggota sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 

penelitian (Hardani et al., 2020). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan 

kriteria yaitu (1) mahasiswa/mahasiswi aktif kuliah, (2) beragama Islam, (3) mengikuti 

pembelajaran jarak jauh (daring). Subjek penelitian yang berpartisipasi berjumlah 109  

mahasiswa Muslim. Subjek terdiri dari 11 laki-laki dan 98 perempuan, rentang usia 19-

29 tahun, berasal dari 34 program studi pada 18 perguruan tinggi di Pulau Jawa dan 

Sumatera. 

Alat yang digunakan untuk mengambil data yaitu skala. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan skala yang disebarkan melalui google form. Skala variabel 

bebas menggunakan skala religiusitas yang disusun oleh Meliani (2020) berdasarkan 

adaptasi dari teori Glock dan Stark (dalam Subandi, 2013) dan kemudian dimodifikasi 

oleh peneliti sejumlah 36 aitem. Skala religiusitas terdiri dari aspek keyakinan, praktik 

agama/ibadah, pengalaman/penghayatan, pengetahuan agama, dan konsekuensi. Skala 

variabel terikat yang digunakan berupa skala resiliensi akademik yang disusun oleh Rini 

(2016) berdasarkan adaptasi teori Reivich dan Shatte (2002) dan kemudian dimodifikasi 

oleh peneliti sejumlah 36 aitem. Skala resiliensi akademik terdiri dari aspek pengaturan 

emosi, pengendalian rangsangan, empati, efikasi diri, optimisme, analisis penyebab, dan 

reaching out/pencapaian.  

Pengujian validitas menggunakan validitas isi dengan rumus Aiken untuk 

menghitung koefisien validitas. Hasil pengujian validitas pada skala religiusitas 

diperoleh 28 aitem yang valid dengan nilai koefisien berkisar 0,833 sampai 0,917 dan 8 
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aitem yang tidak valid serta nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,817. Hasil pengujian 

validitas pada skala resiliensi akademik diperoleh 33 aitem yang valid dengan nilai 

koefisien berkisar 0,833 sampai 1 dan 3 aitem yang tidak valid serta nilai koefisien 

reliabilitas sebesar 0,810. 

Analisis data yang akan digunakan berupa analisis bivariat dengan correlation 

product-moment. Analisis data menggunakan correlation product-moment ini dapat 

dilakukan dengan syarat hasil uji asumsi berdistribusi normal, hasil uji linear serta 

menggunakan skala interval (Siyoto & Sodik, 2015). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi telah dilakukan dengan uji linearitas dan uji normalitas. Pada uji 

normalitas, data dikatakan normal apabila nilai sig. > 0,05. Hasil uji normalitas pada 

variabel religiusitas didapatkan nilai sig. = 0,042 (p < 0,05), sehingga resiliensi 

akademik berdistribusi tidak normal dan pada variabel relisiensi akademik didapatkan 

nilai sig. = 0,200 (p > 0,05), sehingga religiusitas berdistribusi normal. Dalam penelitian 

korelasional, uji normalitas bergantung pada normal atau tidaknya variabel terikat. Hasil 

variabel terikat yaitu resiliensi akademik berdistribusi normal, sehingga hasil uji 

normalitas secara keseluruhan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  

Berdasarkan uji linearitas menggunakan test of linearity, diketahui hasil uji 

linearitas pada Linearity bernilai sig. = 0,000 (p < 0,05) serta pada Deviation of 

Linearity bernilai sig. = 0,694 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas 

memiliki hubungan yang linear dengan resiliensi akademik. Berdasarkan hasil uji 

asumsi di atas, dapat disimpulkan bahwa uji asumsi terpenuhi dengan data yang normal 

serta linier. 

Diketahui hasil uji korelasi menggunakan correlation product-moment 

didapatkan nilai  = 0,633 dengan nilai sig = 0,000 (p < 0.05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan 

resiliensi akademik mahasiswa Muslim selama pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi 

pula resiliensi akademiknya, begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hipotesis 

penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu terdapat hubungan positif antara religiusitas 
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dengan resiliensi akademik. Nilai kekuatan korelasi 0,633 menunjukkan dalam kategori 

korelasi yang kuat (Azwar, 2013).  

Sumbangan efektif yang diberikan religiusitas terhadap resiliensi akademik 

dihitung dengan x 100% yaitu  x 100% = 40,07%; sehingga dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas memiliki sumbangan efektif 40,07% terhadap resiliensi 

akademik dan 59,93% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. 

Kedua variabel memiliki hubungan yang sigfnifikan sehingga  mahasiswa yang 

memiliki religiusitas yang tinggi membuat mahasiswa menjadi pribadi yang resilien 

dalam bidang akademiknya. Adanya religiusitas sebagai faktor pembentuk resiliensi. 

Hal ini dibuktikan bahwa hasil sumbangan efektif religiusitas terhadap resiliensi 

akademik sebesar 40,07%.  Sebesar 59,93% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh peneliti seperti faktor harga diri, dukungan sosial, dan emosi positif. 

Berdasarkan hasil analisis data, kategorisasi religiusitas dibagi menjadi 5 

kategorisasi. Hasil kategorisasi religiusitas dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kategorisasi Religiusitas 

Skor Interval Kategori 
Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 
N Subjek 

Presentase 

(%) 

X ≤ 49 Sangat Rendah   0 0% 

49 < X ≤ 63 Rendah   1 0,92% 

63 < X ≤ 77 Sedang  70 3 2,75% 

77 < X ≤ 91 Tinggi   42 38,53% 

X > 91 Sangat Tinggi 92,28  63 57,80% 

Jumlah  109 100% 

 

Tingkat religiusitas subjek penelitian tersebut berada dalam kategori sangat 

tinggi, hal ini dapat dilihat dengan skor mean empirik yaitu lebih besar dari mean 

hipotetik yaitu 92,28 > 70. Dengan religiusitas yang sangat tinggi pada mahasiswa 

Muslim tersebut maka mahasiswa telah memenuhi aspek-aspek dari religiusitas berupa 

keyakinan, praktik agama, penghayatan, pengetahuan serta konsekuensi dalam 

beragama (Glock & Stark dalam Subandi, 2013).  

Religiusitas membuat seseorang untuk belajar ikhlas, sabar, dan berpikir positif 

sehingga dapat membantu keluar dari stres, depresi, maupun pengalaman buruk lainnya 

termasuk dalam tuntutan akademik (Ruswahyuni & Afiatin dalam Lucia & Kurniawan, 

2017). Agama Islam selalu mengajarkan kebaikan khususnya untuk kebaikan manusia 



 

13 

 

itu sendiri. Mahasiswa ini memiliki pengetahuan agama yang tinggi sehingga menuntun 

individu berpikir, bersikap, dan berperilaku positif dalam kondisi apapun. Praktik 

agama juga dapat mengurangi kecemasan, meningkatkan harapan, serta membuat 

individu merasa bermakna (Reis & Menezes, 2017). Mahasiswa yang rajin beribadah 

seperti sholat 5 waktu membuatnya tenang karena meletakkan harapannya kepada Allah 

sehingga ia akan belajar bersabar dan ikhlas dalam melewati berbagai kondisi 

akademiknya. Dengan bersabar, ikhlas, ketenangan batin, berpikir positif, rasa 

optimisme yang merupakan bentuk kontrol emosi muncul melalui religiusitasnya 

sehingga membuat mahasiswa lebih memahami dan memaklumi kondisi yang tidak bisa 

ia kontrol sepenuhnya. Mahasiswa akan menyadari bahwa semua ketetapan ialah milik 

Allah, apabila manusia berprasangka baik kepada Tuhannya maka Allah akan tunjukkan 

kemudahan salah satunya melalui sikapnya dalam melewati kondisi yang menekannya. 

Dengan demikian mahasiswa Muslim ini mampu beradaptasi dan memiliki resiliensi 

akademik selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh yang entah sampai kapan 

berakhirnya. 

Berdasarkan hasil analisis data, kategorisasi resiliensi akademik dibagi menjadi 

5 kategorisasi. Hasil kategorisasi resiliensi akademik dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Kategorisasi Resiliensi Akademik 

Skor Interval Kategori 
Mean 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 
N Subjek 

Presentase 

(%) 

X ≤ 57,75 Sangat Rendah   0 0% 

57,75 < X ≤ 74,25 Rendah   1 0,92% 

74,25 < X ≤ 90,75 Sedang  82,5 20 18,35% 

90,75 < X ≤ 107,25 Tinggi 96,48  79 72,48 

X > 107,25 Sangat Tinggi   9 8,25% 

Jumlah  109 100% 

 

Tingkat resiliensi akademik subjek penelitian berada dalam kategori tinggi, hal 

ini dapat dilihat dengan skor mean empirik lebih besar dari mean hipotetik yaitu 96,48 > 

82,5. Dengan resiliensi akademik yang tinggi pada mahasiswa Muslim tersebut maka 

mahasiswa telah memenuhi aspek-aspek dari resiliensi akademik berupa pengaturan 

emosi, pengendalian rangsangan, empati, efikasi diri, optimisme, analisis penyebab dan 

pencapaian (Reivich & Shatte, 2002).  

Menurut Reivich dan Shatte (2002), seseorang yang nampak kebal dari berbagai 

permasalahan negatif serta cepat kembali seperti semula pada keadaan sebelum trauma 
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atau permasalahan negatif tersebut, seseorang dapat dikatakan memiliki resiliensi. 

Resiliensi akademik dibutuhkan untuk menghadapi tuntutan-tuntutan akademik, 

memahami kapasitas diri, dan menyikapi dengan tanggung jawab baik akademik 

maupun pribadinya agar dapat meminimalisir stres (Sholichah et al., 2018). Sesuai 

dengan pernyataan di atas, mahasiswa Muslim ini memiliki resiliensi akademik yang 

tinggi sehingga ketika menghadapi tantangan dan hambatan selama 1 tahun lebih 

pembelajaran jarak jauh, mahasiswa mampu bertahan sampai saat ini.  Adanya resiliensi, 

mahasiswa akan memiliki keyakinan bahwa ada solusi dalam menghadapi permasalahan 

dalam akademik (Amelia et al., 2014). Banyak hal yang dilalui mahasiswa seperti 

banyak tugas, signal susah, fasilitas kurang memadai, deadline tugas bersamaan, belum 

lagi tuntutan pekerjaan rumah serta tugas kehidupan lainnya yang dapat menimbulkan 

pengalaman negatif pada mahasiswa. Kenyataannya, mahasiswa ini mampu beradaptasi, 

bangkit dari pengalaman negatifnya, berpikir positif, optimis bahwa keadaan akan 

menjadi lebih baik, serta memiliki keyakinan akan kemampuannya dalam melewati 

proses pendidikan yang tidak seperti biasanya ini. Resiliensi akademik yang tinggi pada 

mahasiswa Muslim ini merupakan kondisi yang baik untuk untuk menimimalisir 

dampak terburuk seperti stres, depresi, dan lainnya selama melewati pembelajaran jarak 

jauh ini. Mengingat mahasiswa harus bertahan sampai waktu yang belum dapat 

dipastikan kapan berakhirnya pandemi Covid-19 ini maka religisuitas dapat 

ditingkatkan guna membantu membentuk resiliensi akademik yang tinggi pula.  

Religiusitas dijadikan sebagai coping individu dalam melewati segala 

permasalahan hidup termasuk permasalahan dalam hal akademik. Untuk 

mengembangkan resiliensi akademik, religiusitas memiliki peranan penting karena 

sebagai faktor pembentuk resiliensi. Mahasiswa Muslim yang religius ia memiliki 

keyakinan kuat kepada Allah serta tidak mengesampingkan kewajiban sholat meski 

dalam kondisi yang sulit. Berdasarkan data kuesioner, 85 dari 109 (77,98%) mahasiswa 

tersebut memilih “sangat tidak sesuai” apabila sholat hanya seingatnya saja. Hal ini 

menunjukkan mayoritas mahasiswa memahami bahwa sholat itu wajib dan 

melaksanakannya sesuai ketentuannya. Sebesar 51 dari 109 (46,79%) mahasiswa 

memilih “sesuai” bahwa di dalam Al Qur’an terdapat ayat yang mengatakan bahwa 

setiap masalah ada solusinya. Mereka memiliki pengetahuan tersebut sebagai dasar 

keyakinan bahwa permasalahan akademiknya juga memiliki solusi yang dapat dicari.  
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Sebesar 66,06% yaitu 72 dari 109 mahasiswa memilih “sesuai” bahwa mereka 

menghindari dosa. Salah satu bentuk dosa dalam Islam adalah tidak jujur dengan 

menyontek jawaban teman saat ujian. Sebesar 52 dari 109 (47,70%) mahasiswa memilih 

“tidak sesuai” pada pernyataan “Saya biasa menyontek jawaban teman dalam 

mengerjakan ujian”. Hal ini memiliki korelasi bahwa keyakinan mereka untuk 

menghindari dosa dengan tidak menyontek adalah sebagai wujud keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuan dirinya. Individu yang meyakini kemampuan dirinya dalam 

melakukan sesuatu merupakan salah satu aspek pembentuk resiliensi akademik. 

Penjabaran di atas menunjukkan bahwasanya religiusitas memiliki peranan yang 

penting sebagai pembentuk resiliensi akademik pada mahasiswa Muslim.  

Dengan demikian resiliensi akademik inilah yang dibutuhkan mahasiswa agar 

terus bertahan dan berjuang dalam menghadapi permasalahan belajar melalui 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemi. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara religiusitas dengan resiliensi akademik. Sumbangan efektif yang 

diberikan religiusitas terhadap resiliensi akademik yaitu 40,07%. Religiusitas 

mahasiswa Muslim yang mengikuti pembelajaran jarak jauh selama pandemi ini dalam 

kategori sangat tinggi dan resiliensi akademik mahasiswa Muslim yang mengikuti 

pembelajaran jarak jauh selama pandemi ini dalam kategori tinggi.  

Peneliti memberikan saran diantaranya: (1) Bagi mahasiswa Muslim dan 

mahasiswa secara umum diharapkan untuk tetap menjaga religiusitas dengan menuntut 

ilmu agama serta menerapkan ilmu melalui ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menjadi mahasiswa yang religius menjadikan mahasiswa lebih bersyukur dan 

menikmati setiap proses akademiknya termasuk pembelajaran jarak jauh di masa 

pandemi secara daring. (2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menekankan 

fokus tentang religisuitas dengan resiliensi akademik serta meneliti faktor lain yang 

berhubungan dengan resiliensi akademik guna mengembangkan ilmu dalam bidang 

psikologi. 
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